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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Dengan pembahasan dan analisis data yang telah diuraikan, maka 

kesimpulan dari bimbingan kelompok teknik modeling terhadap etika bicara siswa 

SMA Negeri 3 Pematangsiantar yang dilakukan oleh peneliti adalah Ada pengaruh 

yang signifikan dengan pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

modeling terhadap etika bicara siswa SMA Negeri 3 Pematangsiantar. Hasil uji 

wilcoxon, yang mengamati perubahan etika bicara siswa, menunjukkan hal ini, 

yaitu diperoleh hasil bahwa Jhitung ≥ Jtabel dimana 10 ≥ 8 artinya hipotesis 

diterima. Kemudian hasil dari pre-test diperoleh skor rata-rata sebesar 77,9. 

Sementara, hasil post-test diperoleh skor 113,5. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh bimbingan kelompok teknik modeling terhadap etika bicara siswa SMA 

Negeri 3 Pematangsiantar T.A 2024/2025. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan, maka sebagai tindak lanjut penelitian ini 

disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi Guru BK, diharapkan dapat melaksanakan dan memberikan layanan 

dengan tepat terhadap etika bicara yang ada pada siswa, seperti layanan 

bimbingan kelompok teknik modeling ini.  

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan agar lebih memperhatikan etika bicara siswa dan 

adanya kerjasama yang baik antar guru dan kepala sekolah untuk membantu 

siswa serta memberikan jadwal-jadwal khusus untuk pelaksanaan layanan 

bimbingan. 
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3. Bagi siswa, diharapkan dapat membantu siswa menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang etika bicara sehingga siswa dapat mengimplementasikan pada 

dirinya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian etika bicara. Selain itu, diharapkan dapat melakukan 

penelitian lebih baik lagi khususnya penggunaan layanan BK yaitu layanan 

konten dilanjutkan konseling individu. 

 


